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Abstrak−Permasalahan limbah organik rumah tangga di Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo masih didominasi pola pengelolaan 
konvensional berupa kumpul-angkut-buang tanpa proses pemilahan dan pemanfaatan kembali. Kondisi ini berkontribusi terhadap 
peningkatan volume sampah, potensi pencemaran lingkungan, serta hilangnya peluang pemanfaatan limbah sebagai sumber daya 
bernilai guna. Limbah organik yang tidak terkelola juga menyebabkan hilangnya peluang nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. 
Berdasarkan observasi awal, sebagian besar masyarakat belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah limbah 
organik secara mandiri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi lingkungan, keterampilan teknis, 
serta mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam mengolah limbah organik menjadi ecoenzym melalui proses fermentasi 
sederhana. Mitra kegiatan adalah 20 orang yang terdiri atas ibu-ibu PKK dan Karang Taruna. Metode pelaksanaan menggunakan 
pendekatan edukatif dan partisipatif melalui tahapan persiapan, penyuluhan materi tentang konsep dan manfaat ecoenzym, pelatihan 
praktik langsung dengan komposisi 3:1:10 (limbah organik:gula:air), serta evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test dan 
observasi keterampilan praktik. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman peserta sebesar 35%, meningkatnya 
kemampuan peserta dalam memproduksi ecoenzym secara mandiri, serta terbentuknya kelompok “Ecoenzym Kabanjahe Hijau” 
sebagai bentuk keberlanjutan program. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran lingkungan, 
pengurangan limbah organik rumah tangga, serta membuka peluang pengembangan produk ramah lingkungan berbasis komunitas yang 
berorientasi pada prinsip keberlanjutan. 

Kata Kunci: Ecoenzym; Pemberdayaan Masyarakat; Limbah Organik; Fermentasi; Keberlanjutan Lingkungan 

Abstract−The issue of household organic waste in Kabanjahe District, Karo Regency, is still dominated by conventional management 
patterns in the form of collection, transport, and disposal without any sorting or reuse processes. This condition contributes to an 
increase in waste volume, potential environmental pollution, and the loss of opportunities to utilize waste as a valuable resource. 
Unmanaged organic waste also results in the loss of economic value-added opportunities for the community. Based on initial 
observations, community does not yet have the knowledge and skills to process organic waste independently. This community service 
activity aims to improve environmental literacy, technical skills, and encourage behavioral changes the community in processing 
organic waste into ecoenzymes through a simple fermentation process. The partners in this activity are 20 people consisting of PKK 
mothers and Karang Taruna youth organization members. The implementation method used an educational and participatory 
approach through the stages of preparation, information dissemination on the concept and benefits of ecoenzymes, hands-on training 
with a 3:1:10 composition (organic waste:sugar:water), and evaluation using pre-test and post-test instruments and observation of 
practical skills. The results of the activity showed an average increase in participants' understanding of 35%, an increase in 
participants' ability to produce ecoenzymes independently, and the formation of the “Ecoenzym Kabanjahe Hijau” group as a form of 
program sustainability. This activity had a positive impact on increasing environmental awareness, reducing household organic waste, 
and opening up opportunities for the development of community-based environmentally friendly products oriented towards the 
principles of sustainability. 
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1. PENDAHULUAN	
Mitra	kegiatan	dalam	program	Pengabdian	kepada	Masyarakat	ini	adalah	Kelompok	PKK	dan	Karang	Taruna	Desa	
Ketaren	Kecamatan	Kabanjahe	Kabupaten	Karo	yang	memiliki	modal	sosial	kuat	melalui	jaringan	perempuan	dan	
pemuda,	kondisi	yang	menurut	berbagai	studi	menjadi	faktor	penting	keberhasilan	program	pengelolaan	sampah	
berbasis	komunitas	(Indah	Sari	et	al.,	2021)	Aktivitas	ekonomi	warga	didominasi	oleh	budidaya	serta	perdagangan	
sayuran	dan	buah	hortikultura	sehingga	timbulan	limbah	organik	berupa	sisa	sayur,	kulit	buah,	dan	bahan	pangan	
lain	 terjadi	 setiap	 hari	 dalam	 jumlah	 besar	 (Prodyanatasari	 et	 al.,	 2024)S	 ejumlah	 kegiatan	 pengabdian	 dan	
pelatihan	 ecoenzym	 telah	dilaksanakan	di	 berbagai	 daerah	dengan	pendekatan	penyuluhan,	 demonstrasi,	 dan	
praktik	langsung.	Hasilnya	menunjukkan	adanya	peningkatan	pengetahuan	dan	keterampilan	masyarakat	dalam	
mengelola	limbah	organik	serta	penurunan	volume	sampah	yang	dibuang	ke	Tempat	Pembuangan	Akhir	(Nufus	
et	al.,	2025).		

Program	lain	menekankan	pelibatan	ibu	rumah	tangga	dalam	pembentukan	kelompok	pengelola	sampah	
berbasis	lingkungan	(Trisna	Puspita	Sari	&	Ida	Nyoman	Basmantra,	2023)	Selain	itu,	beberapa	studi	melaporkan	
bahwa	 ecoenzym	 yang	 dihasilkan	 masyarakat	 dimanfaatkan	 sebagai	 pupuk	 cair	 untuk	 meningkatkan	
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pertumbuhan	tanaman	sayuran	(Nasihin,	Nurdin,	Kosasih,	Mulyanto,	et	al.,	2022)	Namun	demikian,	sebagian	besar	
kegiatan	tersebut	masih	berorientasi	pada	transfer	pengetahuan	dan	keterampilan	teknis	jangka	pendek.	Aspek	
penguatan	 kelembagaan	 kelompok,	 sistem	 produksi	 berkelanjutan,	 manajemen	 mutu,	 serta	 pengembangan	
potensi	 nilai	 tambah	 ekonomi	 belum	menjadi	 fokus	 utama.	 Dampaknya,	 produksi	 ecoenzym	 sering	 kali	 tidak	
berlanjut	setelah	kegiatan	selesai	karena	belum	adanya	struktur	organisasi,	pembagian	peran,	maupun	strategi	
pemanfaatan	hasil	produksi	secara	kolektif.	Dengan	demikian,	 terdapat	gap	antara	pelatihan	teknis	dan	model	
pemberdayaan	yang	berkelanjutan.	

Berdasarkan	kesenjangan	tersebut,	kegiatan	 ini	dirancang	dengan	pendekatan	yang	 lebih	komprehensif,	
yaitu	 tidak	 hanya	 memberikan	 pelatihan	 pembuatan	 ecoenzym,	 tetapi	 juga	 mengintegrasikan	 penguatan	
kelembagaan	lokal,	pendampingan	manajemen	sederhana,	serta	eksplorasi	peluang	usaha	berbasis	produk	ramah	
lingkungan.	Pendekatan	ini	menekankan	optimalisasi	pemanfaatan	limbah	organik	sebagai	sumber	daya	produktif	
dalam	kerangka	ekonomi	sirkular,	sehingga	diharapkan	mampu	menciptakan	dampak	lingkungan	dan	ekonomi	
yang	berkelanjutan.		

Jika	tidak	dikelola	dengan	baik,	limbah	organik	rumah	tangga	dan	limbah	pasar	dapat	meningkatkan	kadar	
BOD,	COD,	dan	TSS	pada	air	lindi	serta	menurunkan	kualitas	lingkungan	sekitar	permukiman	(Muharram	&	Sahani,	
2025).	 Penelitian	 lain	 menunjukkan	 bahwa	 air	 limbah	 domestik	 yang	 mengandung	 bahan	 organik	 tinggi	
berkontribusi	terhadap	pencemaran	badan	air	dan	memicu	masalah	kesehatan	masyarakat	(Viareco	et	al.,	2025).		
Di	tengah	persoalan	tersebut,	ecoenzym	muncul	sebagai	salah	satu	inovasi	berbasis	fermentasi	limbah	organik	
yang	 mampu	 menurunkan	 beban	 pencemar	 pada	 air	 limbah	 industri	 pangan	 maupun	 limbah	 rumah	 tangga	
sehingga	layak	dipertimbangkan	sebagai	teknologi	sederhana	untuk	masyarakat	desa	(Arshy	Prodyanatasari	et	
al.,	2024).	

Pelatihan	ecoenzym	di	berbagai	daerah	telah	terbukti	meningkatkan	pengetahuan	dan	keterampilan	warga	
dalam	mengelola	sampah	organik	sekaligus	mengurangi	volume	sampah	yang	dibuang	ke	Tempat	Pembuangan	
Akhir	 (Nufus	 et	 al.,	 2025).	 Kegiatan	 pengabdian	 yang	menggabungkan	 penyuluhan,	 demonstrasi,	 dan	 praktik	
langsung	juga	dilaporkan	efektif	membentuk	kelompok	pengelola	sampah	dan	memperkuat	jejaring	sosial	warga,	
terutama	ketika	melibatkan	ibu	rumah	tangga	dan	pemuda	sebagai	aktor	utama	(Saraswati	&	Witoyo,	2024).	Di	
sisi	lain,	pemanfaatan	ecoenzym	sebagai	pupuk	organik	cair	terbukti	dapat	meningkatkan	pertumbuhan	tanaman	
sayuran	 sehingga	 mengurangi	 ketergantungan	 petani	 pada	 pupuk	 kimia	 dan	 mendukung	 praktik	 agrikultur	
berkelanjutan	(Nasihin,	Nurdin,	Kosasih,	Mulyanti,	et	al.,	2022).	

Konsep	 pengolahan	 limbah	 organik	 menjadi	 produk	 bernilai	 tambah	 sejalan	 dengan	 prinsip	 ekonomi	
sirkular	yang	menekankan	pemanfaatan	kembali	sumber	daya	dalam	suatu	sistem	produksi	konsumsi	(Samadikun	
et	al.,	2023).	Limbah	organik	yang	muncul	berasal	dari	beberapa	sumber.	Pertama,	 limbah	rumah	tangga	yang	
berupa	sisa	masakan,	kulit	buah,	dan	sayuran	yang	tidak	termanfaatkan.	Kedua,	limbah	dari	pedagang	sayur	dan	
buah	di	sekitar	permukiman.	Ketiga,	limbah	dari	aktivitas	pengolahan	hasil	pertanian	skala	kecil.	Selama	ini	limbah	
tersebut	sebagian	besar	dibuang	begitu	saja	ke	tempat	sampah	umum	kemudian	diangkut	ke	Tempat	Pembuangan	
Akhir	 tanpa	pengolahan.	Kondisi	 ini	menimbulkan	bau	 tidak	sedap,	memicu	munculnya	 lalat,	 serta	berpotensi	
mencemari	air	permukaan	pada	musim	hujan	(Sari	&	Basmantra,	2023).	

Masalah	 pada	Mitra	 berdasarkan	 hasil	 survei	 lapangan	 dan	 diskusi	 bersama	 perangkat	 desa,	 PKK,	 dan	
Karang	 Taruna	 menunjukkan	 bahwa	 masyarakat	 Desa	 Ketaren	 masih	 memiliki	 keterbatasan	 pengetahuan	
mengenai	ecoenzym	dan	pengelolaan	limbah	organik.	Sampah	organik	dan	anorganik	masih	tercampur	di	tingkat	
rumah	 tangga	 sehingga	 menimbulkan	 bau	 dan	 menurunkan	 kualitas	 lingkungan.	 Selain	 itu,	 belum	 terdapat	
kelompok	khusus	yang	fokus	pada	pengelolaan	limbah,	sehingga	upaya	yang	dilakukan	masih	sporadis.	Potensi	
nilai	 tambah	ekonomi	dari	 limbah	organik	seperti	pupuk	cair	atau	ecoenzym	juga	belum	dimanfaatkan	karena	
keterbatasan	 informasi	dan	pendampingan	 teknis.	Kondisi	 ini	menunjukkan	perlunya	program	pelatihan	yang	
sistematis	 dan	 partisipatif.	 Solusi	 yang	 dirancang	 berbasis	 pemberdayaan	 masyarakat	 melalui	 peningkatan	
pengetahuan,	 keterampilan,	 dan	 penguatan	 kelembagaan	 lokal.	 Kegiatan	 diawali	 dengan	 sosialisasi	 konsep	
ecoenzym	 dan	 ekonomi	 sirkular	 untuk	 membangun	 kesadaran	 bahwa	 limbah	 organik	 dapat	 diolah	 menjadi	
produk	bernilai	guna.	Selanjutnya	dilakukan	pelatihan	praktik	pembuatan	ecoenzym	dengan	komposisi	3:1:10	
(limbah:gula:air)	disertai	 simulasi	pemanfaatannya	sebagai	pupuk	cair	dan	pembersih	alami.	Untuk	menjamin	
keberlanjutan,	 dibentuk	 kelompok	 ecoenzym	 yang	 melibatkan	 PKK	 dan	 Karang	 Taruna	 serta	 diberikan	
pendampingan	manajemen	sederhana	terkait	mutu	produk	dan	peluang	usaha.	Pendekatan	ini	diharapkan	mampu	
memberikan	dampak	lingkungan	dan	ekonomi	secara	berkelanjutan	bagi	masyarakat	Desa	Ketaren.	

Tujuan	kegiatan	ini	adalah	mewujudkan	masyarakat	yang	mampu	mengelola	limbah	organik	secara	mandiri	
melalui	pembuatan	ecoenzym	sehingga	tercipta	lingkungan	yang	lebih	bersih	dan	terbuka	peluang	usaha	rumah	
tangga	 berkelanjutan.	 Secara	 khusus,	 kegiatan	 ini	 bertujuan	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
masyarakat,	 mendorong	 terbentuknya	 kelompok	 pengelola	 limbah,	 serta	 menumbuhkan	 motivasi	 wirausaha	
berbasis	 produk	 ramah	 lingkungan.	Manfaat	 kegiatan	 ini	 diharapkan	 berupa	 peningkatan	 literasi	 lingkungan,	
keterampilan	produksi	ecoenzym,	peluang	tambahan	pendapatan,	serta	penguatan	kemitraan	antara	perguruan	
tinggi	 dan	 masyarakat	 dalam	 pengembangan	 desa	 binaan	 berkelanjutan.	 Pengelolaan	 limbah	 organik	 rumah	
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tangga	menjadi	salah	satu	persoalan	lingkungan	yang	terus	meningkat	di	berbagai	daerah,	termasuk	di	Kecamatan	
Kabanjahe,	Kabupaten	Karo.	Secara	geografis,	Kecamatan	Kabanjahe	merupakan	wilayah	dataran	tinggi	dengan	
ketinggian	rata-rata	±1.200	meter	di	atas	permukaan	laut	dan	suhu	berkisar	16–24°C.	Wilayah	ini	dikenal	sebagai	
sentra	hortikultura	di	Kabupaten	Karo	dengan	komoditas	utama	sayuran	dan	buah-buahan.	Aktivitas	perdagangan	
hasil	 pertanian	 dan	 konsumsi	 rumah	 tangga	 hortikultura	 secara	 langsung	 berkontribusi	 terhadap	 tingginya	
produksi	limbah	organik	berupa	sisa	sayuran	dan	kulit	buah.	

Berdasarkan	data	profil	desa	dan	observasi	lapangan	tahun	2025,	rata-rata	setiap	rumah	tangga	di	wilayah	
mitra	 menghasilkan	 sekitar	 0,5–0,8	 kg	 limbah	 organik	 per	 hari.	 Dengan	 jumlah	 ±120	 rumah	 tangga	 pada	
lingkungan	sasaran,	diperkirakan	timbulan	limbah	organik	mencapai	60–96	kg	per	hari.	Namun	demikian,	lebih	
dari	80%	rumah	tangga	belum	melakukan	pemilahan	sampah	antara	organik	dan	anorganik.	Sistem	pengelolaan	
yang	diterapkan	masih	bersifat	konvensional	 yaitu	kumpul-angkut-buang	ke	 tempat	penampungan	 sementara	
sebelum	dibawa	ke	tempat	pembuangan	akhir.	Kondisi	 ini	menyebabkan	peningkatan	volume	sampah,	potensi	
pencemaran	bau,	serta	emisi	gas	hasil	pembusukan.	

Secara	 sosial,	 masyarakat	 mitra	 didominasi	 oleh	 keluarga	 petani	 dan	 pedagang	 kecil	 dengan	 tingkat	
pendidikan	 rata-rata	 sekolah	menengah	 pertama	 hingga	 sekolah	menengah	 atas.	 Kelompok	 ibu-ibu	 PKK	 dan	
Karang	Taruna	memiliki	struktur	organisasi	aktif,	namun	kegiatan	yang	berorientasi	pada	pengelolaan	lingkungan	
masih	terbatas	pada	kerja	bakti	rutin.	Survei	awal	terhadap	20	calon	peserta	menunjukkan	bahwa	hanya	15%	
yang	mengetahui	konsep	fermentasi	 limbah	organik,	dan	kurang	dari	10%	yang	pernah	memanfaatkan	limbah	
dapur	 sebagai	 produk	 bernilai	 guna.	 Dari	 sisi	 ekonomi,	 sebagian	 besar	 rumah	 tangga	 memiliki	 pendapatan	
berkisar	Rp2.000.000–Rp3.500.000	per	bulan	dengan	ketergantungan	pada	sektor	pertanian	dan	perdagangan.	
Fluktuasi	harga	komoditas	hortikultura	menyebabkan	pendapatan	yang	tidak	stabil.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	
alternatif	kegiatan	produktif	berbasis	rumah	tangga	yang	berbiaya	rendah	dan	mudah	diterapkan.		

Secara	 lingkungan,	 tingginya	 ketersediaan	 limbah	 kulit	 buah	 dan	 sayuran	menjadi	 potensi	 yang	 belum	
dimanfaatkan	 secara	 optimal.	 Limbah	 organik	 tersebut	 sebenarnya	 dapat	 diolah	 melalui	 proses	 fermentasi	
menjadi	ecoenzym,	yaitu	cairan	hasil	fermentasi	yang	memiliki	manfaat	sebagai	pupuk	cair	organik,	pembersih	
alami,	dan	aktivator	kompos.	Proses	pembuatannya	relatif	sederhana	dengan	perbandingan	bahan	3:1:10	(limbah	
organik:gula:air)	dan	tidak	memerlukan	teknologi	kompleks.	Potensi	ketersediaan	bahan	baku	yang	melimpah,	
biaya	 produksi	 rendah,	 serta	 kemudahan	 proses	 menjadi	 dasar	 pemilihan	 ecoenzym	 sebagai	 fokus	 kegiatan	
pengabdian.	

2. METODE	PELAKSANAAN	
2.1 Langkah-langkah	Tahapan	Pelaksanaan	
Kegiatan	Pengabdian	kepada	Masyarakat	 ini	dilaksanakan	pada	tanggal	19	Desember	2025	pukul	08.00–15.00	
waktu	 setempat	 di	 area	 terbuka	 beratap	 yang	 berada	 di	 lingkungan	 Desa	 Ketaren.	 Lokasi	 dipilih	 dengan	
mempertimbangkan	 aspek	 sirkulasi	 udara,	 kapasitas	 ruang	untuk	kegiatan	kelompok,	 serta	 kemudahan	 akses	
dalam	membawa	bahan	dan	peralatan	praktik.	Metode	pelaksanaan	dirancang	secara	partisipatif	dan	bertahap	
agar	membentuk	alur	kegiatan	yang	sistematis,	mulai	dari	persiapan	hingga	 tindak	 lanjut	awal.	Secara	umum,	
tahapan	 pelaksanaan	 kegiatan	 terdiri	 atas	 empat	 tahap	 utama,	 yaitu	 tahap	 persiapan,	 tahap	 sosialisasi	 dan	
penyuluhan,	tahap	pelatihan	praktik	pembuatan	ecoenzym,	serta	tahap	tindak	lanjut	kelembagaan.	Keempat	tahap	
tersebut	 saling	 berkaitan	 dan	 membentuk	 satu	 kesatuan	 proses	 pemberdayaan	 masyarakat	 berbasis	 praktik	
langsung.	Rangkaian	tahapan	pelaksanaan	tersebut	dirangkum	pada	Gambar	1.	

	
Gambar	1.	Bagan	Tahapan	Pelaksanaan	Kegiatan	

Gambar	 1	 memperlihatkan	 alur	 pelaksanaan	 kegiatan	 yang	 dimulai	 dari	 tahap	 persiapan,	 dilanjutkan	
dengan	 sosialisasi	 dan	 penyuluhan,	 praktik	 pembuatan	 ecoenzym,	 serta	 tindak	 lanjut	 kelembagaan.	 Alur	 ini	
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menegaskan	 bahwa	 kegiatan	 tidak	 berhenti	 pada	 pelatihan	 teknis,	 tetapi	 diarahkan	 menuju	 keberlanjutan	
program	di	tingkat	masyarakat.	

2.2	Tahap	Persiapan	

Tahap	persiapan	diawali	dengan	koordinasi	internal	tim	pelaksana	yang	terdiri	atas	dosen	dan	mahasiswa	untuk	
menentukan	pembagian	tugas,	penyusunan	jadwal	rinci	kegiatan,	serta	penyiapan	perangkat	administrasi.	Pada	
tahap	ini	disusun	materi	penyuluhan,	modul	pelatihan	singkat,	lembar	pre-test	dan	post-test,	serta	daftar	hadir	
peserta.	Selanjutnya	dilakukan	survei	awal	ke	lokasi	untuk	mengidentifikasi	kondisi	pengelolaan	limbah	organik	
rumah	 tangga	 dan	 menentukan	 titik	 pelaksanaan	 kegiatan.	 Survei	 ini	 juga	 bertujuan	 memetakan	 potensi	
ketersediaan	bahan	baku	limbah	organik	yang	dapat	digunakan	dalam	praktik.	Koordinasi	eksternal	dilakukan	
bersama	 Kepala	 Desa,	 Ketua	 PKK,	 dan	 Ketua	 Karang	 Taruna	 untuk	 menyepakati	 waktu	 pelaksanaan,	 jumlah	
peserta,	 serta	 pembagian	 peran	 selama	 kegiatan	 berlangsung.	 Pada	 tahap	 ini	 juga	 disepakati	 bahwa	 peserta	
diminta	membawa	limbah	kulit	buah	atau	sisa	sayuran	dari	rumah	masing-masing	sebagai	bentuk	partisipasi	aktif.	
Tim	pelaksana	menyiapkan	bahan	dan	peralatan	praktik	berupa	limbah	organik	tambahan,	gula	merah	atau	gula	
pasir	sebagai	sumber	karbon,	air	bersih,	drum	plastik	atau	 jerigen	bertutup,	 timbangan,	pisau,	 talenan,	wadah	
pencampur,	 serta	 label	 penanda	 tanggal	 produksi.	 Seluruh	perlengkapan	disiapkan	 sebelum	hari	 pelaksanaan	
untuk	memastikan	kelancaran	kegiatan.	

2.3	Tahap	Sosialisasi	dan	Penyuluhan	

Tahap	sosialisasi	dilaksanakan	pada	awal	kegiatan	setelah	proses	registrasi	peserta.	Kegiatan	dibuka	secara	resmi	
oleh	perwakilan	pemerintah	desa	dan	ketua	tim	pelaksana.	Selanjutnya	dilakukan	penyampaian	materi	mengenai	
konsep	 dasar	 ecoenzym,	 prinsip	 fermentasi	 limbah	 organik,	 komposisi	 bahan	 dengan	 perbandingan	 3:1:10	
(limbah	organik:gula:air),	serta	manfaat	ekologis	dan	ekonomis	dari	produk	yang	dihasilkan.	Materi	disampaikan	
secara	 interaktif	menggunakan	media	presentasi	 sederhana	dan	 contoh	 visual.	 Peserta	 diberikan	pemahaman	
mengenai	 hubungan	 antara	 limbah	 organik	 dan	 pencemaran	 lingkungan,	 serta	 peluang	 pemanfaatan	 limbah	
menjadi	 produk	 bernilai	 guna	 dalam	 kerangka	 ekonomi	 sirkular.	 Sesi	 ini	 juga	memuat	 diskusi	 singkat	 untuk	
menggali	pemahaman	awal	peserta	sebelum	memasuki	tahap	praktik.	

2.4	Tahap	Pelatihan	Praktik	Pembuatan	Ecoenzym	

Tahap	inti	kegiatan	adalah	praktik	langsung	pembuatan	ecoenzym.	Peserta	dibagi	ke	dalam	beberapa	kelompok	
kecil	agar	setiap	individu	dapat	terlibat	aktif.	Setiap	kelompok	didampingi	oleh	satu	fasilitator	yang	memberikan	
arahan	 teknis.	 Praktik	dimulai	 dengan	pemotongan	 limbah	organik	menjadi	ukuran	kecil	 untuk	mempercepat	
proses	fermentasi.	Bahan	kemudian	ditimbang	sesuai	komposisi	yang	telah	ditentukan.	Gula	dilarutkan	dalam	air	
bersih	sebelum	dicampurkan	dengan	potongan	limbah	organik	di	dalam	wadah.	Campuran	diaduk	hingga	merata,	
kemudian	 dimasukkan	 ke	 dalam	 drum	 atau	 jerigen	 dengan	 menyisakan	 ruang	 udara	 di	 bagian	 atas	 untuk	
mengantisipasi	 pembentukan	 gas	 selama	 fermentasi.	 Setiap	 wadah	 diberi	 label	 yang	 mencantumkan	 nama	
kelompok	dan	tanggal	pembuatan	guna	memudahkan	pemantauan	proses	fermentasi	yang	berlangsung	selama	
kurang	lebih	tiga	bulan.	Pada	tahap	ini	juga	dijelaskan	prosedur	perawatan,	seperti	membuka	tutup	wadah	secara	
berkala	untuk	mengeluarkan	gas	dan	menyimpan	wadah	di	tempat	teduh.	

2.5	Tahap	Tindak	Lanjut	Awal	

Sebagai	bagian	akhir	kegiatan,	dilakukan	fasilitasi	pembentukan	kelompok	pengelola	ecoenzym	yang	melibatkan	
unsur	PKK	dan	Karang	Taruna.	Tahap	ini	bertujuan	memastikan	keberlanjutan	praktik	setelah	kegiatan	selesai.	
Disepakati	 mekanisme	 komunikasi,	 pembagian	 peran	 sederhana,	 serta	 rencana	 pertemuan	 lanjutan	 untuk	
memantau	proses	fermentasi	dan	pemanfaatan	hasil	produksi.	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1	Hasil	Penyelesaian	Persoalan	Mitra	

Pelaksanaan	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 di	 Desa	 Ketaren	 secara	 substantif	 ditujukan	 untuk	
menjawab	persoalan	utama	mitra,	 yaitu	 rendahnya	pengetahuan	dan	keterampilan	dalam	pengelolaan	 limbah	
organik	 rumah	 tangga	 serta	 belum	 adanya	 sistem	 kelembagaan	 yang	mendukung	 praktik	 pengolahan	 limbah	
secara	 berkelanjutan.	 Sebelum	 kegiatan	 dilaksanakan,	 sebagian	 besar	 peserta	 belum	 memahami	 prinsip	
fermentasi	 limbah	organik	maupun	komposisi	pembuatan	ecoenzym.	Limbah	dapur	umumnya	dibuang	dalam	
kondisi	 tercampur	 dengan	 sampah	 anorganik.	 Setelah	 pendampingan,	 peserta	 mampu	 menjelaskan	 kembali	
komposisi	 3:1:10	 (limbah:gula:air),	 tahapan	 fermentasi,	 serta	 manfaat	 ecoenzym	 sebagai	 pupuk	 cair	 dan	
pembersih	alami.	Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	(Sulastri	et	al.,	2025)	yang	menunjukkan	bahwa	pelatihan	
berbasis	 praktik	 langsung	 meningkatkan	 pemahaman	 konseptual	 dan	 perubahan	 sikap	 masyarakat	 terhadap	
pengelolaan	limbah	organik.	
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Dari	 sisi	 teknis,	 seluruh	 kelompok	 peserta	 berhasil	 memproduksi	 campuran	 ecoenzym	 dalam	 wadah	
tertutup	 sesuai	 standar	 prosedur.	 Peserta	 mampu	 melakukan	 pemotongan	 bahan,	 penimbangan	 gula,	
pencampuran,	serta	pelabelan	tanggal	produksi	secara	mandiri.	Keberhasilan	ini	menunjukkan	bahwa	transfer	
keterampilan	 praktis	 berjalan	 efektif	 melalui	metode	 learning	 by	 doing,	 sebagaimana	 juga	 dikemukakan	 oleh	
(Marmi	et	al.,	2022)	bahwa	pembelajaran	berbasis	pengalaman	 lebih	efektif	dibandingkan	pendekatan	teoritis	
semata.	

Selain	 aspek	 pengetahuan	 dan	 keterampilan,	 perubahan	 signifikan	 juga	 terlihat	 pada	 aspek	 perilaku.	
Beberapa	 hari	 setelah	 pelatihan,	 sebagian	 peserta	 mulai	 menerapkan	 pemilahan	 sampah	 organik	 di	 rumah	
masing-masing.	 Perubahan	 ini	 menunjukkan	 adanya	 pergeseran	 paradigma	 dari	 pola	 konsumtif	 menuju	 pola	
pengelolaan	 berbasis	 prinsip	 ekonomi	 sirkular,	 sebagaimana	 dijelaskan	 dalam	 literatur	 bahwa	 transformasi	
perilaku	merupakan	indikator	penting	keberhasilan	program	pemberdayaan	lingkungan	(Hamdani	et	al.,	2025).	
Setelah	 kegiatan	 dilaksanakan	 melalui	 tahapan	 sosialisasi,	 pelatihan	 praktik,	 dan	 pembentukan	 kelompok	
pengelola,	 diperoleh	 sejumlah	 hasil	 yang	 menunjukkan	 adanya	 penyelesaian	 awal	 terhadap	 persoalan	 mitra.	
Pertama,	terjadi	peningkatan	kapasitas	kognitif	masyarakat	yang	ditunjukkan	melalui	hasil	evaluasi	pre-test	dan	
post-test.	Rata-rata	skor	pemahaman	peserta	meningkat	sebesar	35%	setelah	mengikuti	pelatihan.	Peserta	yang	
sebelumnya	 belum	 memahami	 konsep	 fermentasi	 limbah	 organik,	 komposisi	 bahan	 3:1:10,	 serta	 manfaat	
ecoenzym,	 setelah	 pelatihan	 mampu	 menjelaskan	 kembali	 prinsip	 dasar	 pembuatan	 dan	 penggunaannya	
(Wulandari	et	al.,	2024).	

Kedua,	dari	sisi	keterampilan	teknis,	seluruh	kelompok	peserta	berhasil	memproduksi	campuran	ecoenzym	
secara	mandiri	sesuai	prosedur	yang	ditetapkan.	Peserta	mampu	melakukan	pemotongan	bahan,	penimbangan	
gula,	pencampuran,	pengisian	wadah,	hingga	pelabelan	tanpa	ketergantungan	penuh	pada	fasilitator	di	akhir	sesi.	
Ketiga,	dari	aspek	perilaku	lingkungan,	mulai	terlihat	perubahan	pola	pengelolaan	limbah	di	tingkat	rumah	tangga.	
Beberapa	peserta	menyatakan	telah	menyediakan	wadah	terpisah	untuk	limbah	organik	di	rumah	masing-masing	
sebagai	langkah	awal	produksi	ecoenzym	lanjutan.	Meskipun	masih	dalam	tahap	awal,	perubahan	ini	merupakan	
indikator	 penting	 bahwa	 kegiatan	 tidak	 berhenti	 pada	 peningkatan	 pengetahuan,	 tetapi	 mulai	 memengaruhi	
praktik	sehari-hari.	

Dengan	 demikian,	 hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 persoalan	 utama	 mitra,	 yaitu	 keterbatasan	
pengetahuan,	 keterampilan,	dan	 sistem	pengelolaan	 limbah,	 telah	mulai	 teratasi	melalui	pendekatan	edukatif-
partisipatif	yang	diterapkan.	

3.2	Partisipasi	Mitra	dalam	Pelaksanaan	Kegiatan	

Partisipasi	mitra	menjadi	salah	satu	faktor	kunci	keberhasilan	kegiatan	ini.	Keterlibatan	masyarakat	tidak	hanya	
terjadi	 pada	 saat	 pelaksanaan,	 tetapi	 sudah	 dimulai	 sejak	 tahap	 persiapan.	 Peserta	 berkontribusi	 dengan	
membawa	limbah	kulit	buah	dan	sisa	sayuran	dari	rumah	masing-masing	sebagai	bahan	praktik.	Pola	partisipasi	
ini	 menunjukkan	 adanya	 rasa	 memiliki	 terhadap	 program	 serta	 kesediaan	 untuk	 terlibat	 aktif	 dalam	 proses	
pembelajaran.	Selama	kegiatan	berlangsung,	partisipasi	terlihat	dari	keaktifan	peserta	dalam	diskusi,	tanya	jawab,	
dan	praktik	kelompok.	Pada	sesi	penyuluhan,	peserta	aktif	mengajukan	pertanyaan	terkait	jenis	limbah	yang	dapat	
digunakan,	 lama	 fermentasi,	 potensi	 kegagalan	proses,	 serta	 cara	 pemanfaatan	produk.	 Interaksi	 dua	 arah	 ini	
menunjukkan	bahwa	kegiatan	mampu	menjawab	kebutuhan	informasi	yang	sebelumnya	belum	terpenuhi.	

Pada	sesi	praktik,	dinamika	partisipasi	terlihat	lebih	nyata.	Pembagian	peran	dalam	kelompok	berlangsung	
secara	spontan	dan	kolaboratif.	Ada	peserta	yang	memotong	bahan,	menimbang	gula,	mencampur	larutan,	hingga	
mencatat	komposisi	bahan.	Proses	ini	tidak	hanya	meningkatkan	keterampilan	teknis,	 tetapi	 juga	memperkuat	
kerja	sama	antaranggota.	Keterlibatan	unsur	PKK	dan	Karang	Taruna	secara	bersamaan	juga	memperluas	basis	
sosial	program	sehingga	potensi	keberlanjutan	menjadi	lebih	besar.	Keaktifan	unsur	PKK	dan	Karang	Taruna	juga	
memperlihatkan	 adanya	 potensi	modal	 sosial	 yang	 kuat.	 Penelitian	 (Winoto	 et	 al.,	 2025)	menegaskan	 bahwa	
keberhasilan	pengelolaan	sampah	berbasis	komunitas	sangat	ditentukan	oleh	dukungan	kelembagaan	lokal	dan	
partisipasi	aktif	masyarakat.	Dalam	konteks	ini,	keterlibatan	kelompok	perempuan	dan	pemuda	menjadi	faktor	
strategis	 dalam	 menjaga	 kesinambungan	 program.	 Dari	 sisi	 dukungan	 kelembagaan,	 pemerintah	 desa	
memberikan	fasilitasi	tempat	dan	dukungan	moral	terhadap	pembentukan	kelompok	pengelola.	Partisipasi	multi-
aktor	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 program	 tidak	 berjalan	 secara	 individual,	 tetapi	 berbasis	 pada	 kolaborasi	
komunitas	(Ramaja	&	Selviana,	2025).	

Subjek	kegiatan	pengabdian	adalah	masyarakat	yang	tergabung	dalam	PKK	dan	Karang	Taruna	serta	unsur	
perangkat	desa	yang	hadir	sebagai	peserta	dan	pendukung	kegiatan.	Kelompok	sasaran	dipilih	karena	memiliki	
modal	 sosial	 yang	 kuat,	 yaitu	 jaringan	 perempuan	 dan	 pemuda	 yang	 aktif	 dalam	 kegiatan	 sosial,	 sehingga	
berpotensi	 menjadi	 penggerak	 perubahan	 perilaku	 pengelolaan	 limbah	 organik	 berbasis	 komunitas.	 Pada	
pelaksanaan	kegiatan,	jumlah	peserta	tercatat	sekitar	dua	puluh	orang	yang	mengikuti	rangkaian	kegiatan	dari	
registrasi,	 penyuluhan,	 praktik,	 sampai	 evaluasi.	 Komposisi	 peserta	 terdiri	 dari	 ibu	 ibu	 PKK,	 pemuda	 Karang	
Taruna,	serta	beberapa	perangkat	desa,	sehingga	proses	belajar	dan	rencana	tindak	lanjut	dapat	ditopang	oleh	
struktur	sosial	yang	sudah	berjalan	di	desa.		
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Keterlibatan	peserta	juga	tampak	sejak	tahap	persiapan	karena	peserta	membawa	limbah	kulit	buah	dari	
rumah	masing	masing	sesuai	kesepakatan,	sehingga	peserta	tidak	hanya	hadir	pasif.	Subjek	kegiatan	pengabdian	
adalah	masyarakat	yang	tergabung	dalam	PKK	dan	Karang	Taruna	serta	unsur	perangkat	desa	yang	hadir	sebagai	
peserta	dan	pendukung	kegiatan.	Kelompok	sasaran	dipilih	karena	memiliki	modal	sosial	yang	kuat,	yaitu	jaringan	
perempuan	dan	pemuda	 yang	 aktif	 dalam	kegiatan	 sosial,	 sehingga	berpotensi	menjadi	 penggerak	perubahan	
perilaku	 pengelolaan	 limbah	 organik	 berbasis	 komunitas.	 Pada	 pelaksanaan	 kegiatan,	 jumlah	 peserta	 tercatat	
sekitar	dua	puluh	orang	yang	mengikuti	rangkaian	kegiatan	dari	registrasi,	penyuluhan,	praktik,	sampai	evaluasi.	
Komposisi	 peserta	 terdiri	 dari	 ibu	 ibu	PKK,	pemuda	Karang	Taruna,	 serta	beberapa	perangkat	desa,	 sehingga	
proses	 belajar	 dan	 rencana	 tindak	 lanjut	 dapat	 ditopang	 oleh	 struktur	 sosial	 yang	 sudah	 berjalan	 di	 desa.	
Keterlibatan	peserta	juga	tampak	sejak	tahap	persiapan	karena	peserta	membawa	limbah	kulit	buah	dari	rumah	
masing	masing	sesuai	kesepakatan,	sehingga	peserta	tidak	hanya	hadir	pasif	namun	ikut	menyediakan	bahan	baku	
praktik.		

	 	 	
Gambar	2.	Proses	Pemilahan	dan	Pencacahan	Limbah	Organik	

Gambar	 2	 menunjukkan	 tahapan	 awal	 pembuatan	 ecoenzym,	 yaitu	 proses	 pemilahan	 limbah	 organik	
seperti	kulit	buah	dan	sayuran	yang	masih	segar	dari	sampah	anorganik.	Setelah	dipilah,	bahan	organik	dicacah	
menjadi	 ukuran	 lebih	 kecil	 untuk	 mempercepat	 proses	 fermentasi.	 Tahapan	 ini	 penting	 karena	 menentukan	
kualitas	hasil	fermentasi	serta	meminimalkan	risiko	pembusukan	yang	tidak	sempurna.	

3.3	Jenis	Luaran	yang	Dihasilkan	

Kegiatan	pengabdian	ini	menghasilkan	beberapa	jenis	 luaran,	baik	yang	bersifat	 fisik	maupun	nonfisik.	Luaran	
fisik	berupa:	
a. Produk	awal	ecoenzym	hasil	praktik	kelompok	yang	sedang	dalam	proses	fermentasi.	
b. Modul	pelatihan	dan	materi	sosialisasi	yang	dapat	digunakan	kembali	oleh	masyarakat.	
c. Terbentuknya	kelompok	pengelola	“Ecoenzym	Kabanjahe	Hijau”	sebagai	wadah	koordinasi.	
Luaran	nonfisik	meliputi:	
a. Peningkatan	pengetahuan	dan	literasi	lingkungan	masyarakat.	
b. Peningkatan	keterampilan	teknis	pembuatan	ecoenzym.	
c. Perubahan	sikap	terhadap	limbah	organik	sebagai	sumber	daya	bernilai	guna.	

Selain	itu,	kegiatan	ini	juga	menghasilkan	luaran	sosial	berupa	penguatan	jejaring	antara	perguruan	tinggi	
dan	masyarakat	desa.	Hubungan	kemitraan	 ini	membuka	peluang	pendampingan	 lanjutan	dan	pengembangan	
program	berbasis	ekonomi	sirkular	di	masa	depan.	

	
Gambar	3.	Produk	Ecoenzym	Hasil	Praktik	

Gambar	3	menampilkan	hasil	ecoenzym	yang	telah	melalui	proses	fermentasi	sesuai	prosedur	pelatihan.	
Cairan	berwarna	cokelat	dengan	aroma	asam	segar	menunjukkan	fermentasi	berlangsung	dengan	baik.	Produk	ini	
kemudian	disaring	dan	siap	dimanfaatkan	sebagai	pupuk	cair	organik	maupun	cairan	pembersih	alami.	Tampilan	
produk	pada	gambar	menjadi	bukti	keberhasilan	praktik	sekaligus	meningkatkan	kepercayaan	diri	peserta	dalam	
memproduksi	ecoenzym	secara	mandiri.	Tingkat	kesulitan	produksi	tergolong	rendah	karena	tidak	memerlukan	
teknologi	 khusus,	 tetapi	 keberlanjutan	 sangat	 bergantung	 pada	 motivasi	 kolektif	 dan	 manajemen	 kelompok.	
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Peluang	pengembangan	ke	depan	cukup	terbuka,	terutama	jika	dikombinasikan	dengan	pengemasan	sederhana	
dan	pemasaran	berbasis	komunitas,	mengingat	tren	peningkatan	permintaan	produk	ramah	lingkungan.	Model	
pemberdayaan	 berbasis	 ekonomi	 sirkular	 seperti	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	 arah	 kebijakan	 pengelolaan	 sampah	
nasional	yang	menekankan	pengurangan	dari	sumbernya	(Gumilar	et	al.,	2023).	

3.4	Dampak	Sebelum	dan	Sesudah	Pendampingan	

Untuk	melihat	 dampak	 kegiatan	 secara	 lebih	 terukur,	 dilakukan	 perbandingan	 kondisi	 sebelum	 dan	 sesudah	
pendampingan	berdasarkan	tiga	indikator	utama:	tingkat	pemahaman,	praktik	pemilahan	limbah,	dan	kesiapan	
produksi	ecoenzym.	Sebelum	pendampingan,	rata-rata	pemahaman	peserta	berada	pada	kategori	rendah,	dengan	
hanya	 sebagian	 kecil	 yang	 mengetahui	 konsep	 fermentasi	 limbah.	 Setelah	 pendampingan,	 skor	 pemahaman	
meningkat	35%,	menunjukkan	efektivitas	metode	partisipatif.	

Dari	sisi	praktik	pemilahan	limbah,	sebelum	kegiatan	lebih	dari	80%	peserta	belum	melakukan	pemisahan	
sampah	organik.	Setelah	kegiatan,	sekitar	60%	peserta	menyatakan	mulai	memisahkan	limbah	organik	di	rumah	
sebagai	bahan	produksi	 lanjutan.	Dalam	aspek	kesiapan	produksi,	 sebelum	pelatihan	 tidak	 terdapat	kelompok	
khusus	 pengelola	 limbah.	 Setelah	 kegiatan,	 terbentuk	 kelompok	 dengan	 struktur	 sederhana	 dan	 rencana	
pertemuan	rutin.	

	
Gambar	4.	Perbandingan	Skor	Pre-test	dan	Post-test	Peserta	

Gambar	4	menunjukkan	adanya	kenaikan	skor	pada	seluruh	indikator	pemahaman	peserta	setelah	kegiatan	
pelatihan.	Peningkatan	paling	tinggi	terlihat	pada	indikator	pemanfaatan	ecoenzym,	sedangkan	indikator	ekonomi	
sirkular	 juga	 mengalami	 kenaikan	 yang	 nyata.	 Visualisasi	 ini	 menegaskan	 bahwa	 metode	 sosialisasi	 yang	
dipadukan	 dengan	 praktik	 langsung	 efektif	 dalam	 memperkuat	 pengetahuan	 konseptual	 dan	 keterampilan	
peserta.	Rekapitulasi	rinci	skor	pre-test	dan	post-test	tiap	indikator	disajikan	pada	Tabel	1.	

Tabel	1.	Perbandingan	Skor	Pre-Test	dan	Post-Test	Peserta	

No	 Indikator	Pemahaman	 Rata-rata	Skor	Pre-
Test	(%)	

Rata-rata	Skor	Post-
Test	(%)	

Peningkatan	
(%)	

1	 Konsep	 limbah	 organik	 dan	 dampak	
lingkungan	

52	 85	 33	

2	 Prinsip	ekonomi	sirkular	 48	 82	 34	
3	 Komposisi	 dan	 proses	 fermentasi	

ecoenzym	
55	 90	 35	

4	 Pemanfaatan	 ecoenzym	 (pupuk	 &	
pembersih	alami)	

50	 88	 38	
	

Rata-rata	Keseluruhan	 51,25	 86,25	 35	

Tabel	 1	 menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 indikator	 pemahaman	 peserta	 mengalami	 peningkatan	 yang	
signifikan	 setelah	pelaksanaan	kegiatan	pelatihan.	Rata-rata	 skor	pre-test	 sebesar	51,25%	meningkat	menjadi	
86,25%	 pada	 post-test,	 dengan	 rata-rata	 kenaikan	 sebesar	 35%.	 Peningkatan	 tertinggi	 terjadi	 pada	 indikator	
pemanfaatan	ecoenzym	sebagai	pupuk	cair	dan	pembersih	alami	(38%),	yang	menunjukkan	bahwa	peserta	lebih	
mudah	memahami	materi	yang	disertai	praktik	langsung	dan	contoh	aplikatif.	Sementara	itu,	 indikator	konsep	
ekonomi	 sirkular	 yang	 pada	 awalnya	 memiliki	 skor	 terendah	 (48%)	 mengalami	 peningkatan	 menjadi	 82%,	
mengindikasikan	adanya	perubahan	pola	pikir	peserta	terhadap	limbah	organik,	dari	yang	sebelumnya	dianggap	
sebagai	 sampah	menjadi	 sumber	 daya	 yang	 bernilai	 ekonomi.	 Peningkatan	 pada	 aspek	 komposisi	 dan	 proses	
fermentasi	 (35%)	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 metode	 demonstrasi	 dan	 praktik	 langsung	 efektif	 dalam	
meningkatkan	keterampilan	teknis	peserta.	

Secara	keseluruhan,	data	ini	menegaskan	bahwa	pendekatan	edukasi	partisipatif	yang	diterapkan	dalam	
kegiatan	 pengabdian	 mampu	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 kesiapan	 masyarakat	 dalam	 mengelola	 limbah	
organik	secara	mandiri	dan	berkelanjutan.	Untuk	melengkapi	evaluasi	hasil	kegiatan,	Gambar	5	menyajikan	grafik	

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


JPM:	JURNAL	PENGABDIAN	MASYARAKAT	
Vol	6,	No	4,	April	2026,	Hal	1032−1041	
ISSN	2723-4118	(Media	Online)	
DOI:	10.47065/jpm.v6i4.3069	
https://djournals.com/jpm	

Copyright	©	2023	the	author,	Page	1039		
This	Journal	is	licensed	under	a	Creative	Commons	Attribution	4.0	International	License	

kepuasan	 mitra	 terhadap	 empat	 aspek	 utama	 pelaksanaan	 program,	 yaitu	 kesesuaian	 materi,	 kejelasan	
penyampaian,	manfaat	praktik,	dan	keberlanjutan	program.	

	
Gambar	5.	Grafik	Kepuasa	Mitra	

Gambar	5	menunjukkan	bahwa	tingkat	kepuasan	mitra	berada	pada	kategori	 tinggi	pada	seluruh	aspek	
penilaian.	 Aspek	 manfaat	 praktik	 memperoleh	 nilai	 tertinggi,	 diikuti	 oleh	 kesesuaian	 materi,	 keberlanjutan	
program,	 dan	 kejelasan	 penyampaian.	 Temuan	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	 kegiatan	 dinilai	 relevan	 dengan	
kebutuhan	mitra,	mudah	dipahami,	bermanfaat	secara	langsung,	serta	memiliki	peluang	untuk	dilanjutkan	pada	
tingkat	rumah	tangga	maupun	kelompok.	

3.5	Implikasi	dan	Tindak	Lanjut	

Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 pemberdayaan	 berbasis	 praktik	 memiliki	 potensi	 untuk	
dikembangkan	 lebih	 lanjut.	 Implikasi	 jangka	 pendek	 adalah	 meningkatnya	 kesadaran	 lingkungan	 dan	
berkurangnya	 penumpukan	 limbah	 organik	 di	 sekitar	 rumah.	 Implikasi	 jangka	 menengah	 berupa	 peluang	
pengembangan	produk	rumah	tangga	berbasis	ecoenzym	seperti	pupuk	cair	organik	dan	cairan	pembersih	alami.	
Untuk	keberlanjutan,	diperlukan	pendampingan	lanjutan	dalam	aspek	manajemen	produksi,	pengemasan,	serta	
pemasaran	 sederhana.	Pemerintah	desa	dapat	mengintegrasikan	kegiatan	 ini	dalam	program	 lingkungan	desa	
atau	Badan	Usaha	Milik	Desa	(BUMDes)	sebagai	unit	usaha	berbasis	pengelolaan	limbah.	

Secara	konseptual,	kegiatan	ini	menunjukkan	bahwa	pengelolaan	limbah	organik	melalui	ecoenzym	tidak	
hanya	berdampak	pada	aspek	teknis	lingkungan,	tetapi	juga	berpotensi	memperkuat	ketahanan	ekonomi	rumah	
tangga	dan	membangun	budaya	pengelolaan	sumber	daya	berbasis	prinsip	ekonomi	sirkular.	Dengan	dukungan	
kelembagaan	 dan	 konsistensi	 partisipasi	 masyarakat,	 model	 ini	 dapat	 direplikasi	 di	 lingkungan	 lain	 dengan	
karakteristik	sosial	serupa.		

Dari	 sisi	perubahan	sosial,	kegiatan	 ini	mendorong	praktik	pemilahan	sampah	di	 tingkat	 rumah	 tangga.	
Studi	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	intervensi	edukasi	berbasis	komunitas	mampu	meningkatkan	kesadaran	
dan	perilaku	pengelolaan	 limbah	 secara	 signifikan	 (Aqilah	&	Putri,	 2026)	Pembentukan	kelompok	 “Ecoenzym	
Kabanjahe	Hijau”	menjadi	indikator	penguatan	kelembagaan	lokal,	yang	menurut	berbagai	penelitian	merupakan	
faktor	kunci	keberlanjutan	program	 lingkungan	berbasis	Masyarakat	 (Budi	Prabowo	et	al.,	2024).	Keunggulan	
luaran	kegiatan	ini	terletak	pada	kesesuaian	dengan	kondisi	masyarakat	Desa	Ketaren	yang	memiliki	ketersediaan	
bahan	baku	limbah	organik	melimpah	serta	kebutuhan	pupuk	organik	untuk	pertanian	rumah	tangga.	Ecoenzym	
memiliki	manfaat	multifungsi,	baik	sebagai	pupuk	cair	maupun	pembersih	alami.	Namun	demikian,	kelemahan	
utama	terletak	pada	waktu	fermentasi	yang	relatif	lama	(±90	hari)	dan	perlunya	konsistensi	pemantauan	proses	
(Juariah	et	al.,	2025).	

4. KESIMPULAN	
Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	di	Desa	Ketaren	menunjukkan	bahwa	pelatihan	pembuatan	ecoenzym	
dapat	 menjadi	 strategi	 yang	 efektif	 untuk	 menjawab	 persoalan	 limbah	 organik	 rumah	 tangga	 sekaligus	
memperkuat	kapasitas	masyarakat.	Melalui	pendekatan	edukatif-partisipatif,	peserta	 tidak	hanya	memperoleh	
pengetahuan	baru	mengenai	konsep	ecoenzym,	prinsip	ekonomi	sirkular,	serta	dampak	limbah	organik	terhadap	
lingkungan,	 tetapi	 juga	 memperoleh	 pengalaman	 praktik	 langsung	 mulai	 dari	 pemilahan	 bahan,	 pencacahan,	
penimbangan,	 pencampuran,	 hingga	 pelabelan	 wadah	 fermentasi.	 Hasil	 evaluasi	 memperlihatkan	 adanya	
peningkatan	skor	pre-test	dan	post-test	pada	seluruh	 indikator	pemahaman,	yang	menegaskan	bahwa	metode	
pelatihan	 yang	 diterapkan	 relevan	 dan	 mudah	 diterima	 oleh	 mitra.	 Di	 samping	 peningkatan	 aspek	 kognitif,	
kegiatan	 ini	 juga	mendorong	perubahan	perilaku	awal,	 terutama	dalam	kebiasaan	memilah	 limbah	organik	di	
tingkat	rumah	tangga	dan	kesiapan	memanfaatkan	limbah	sebagai	produk	bernilai	guna.	Terbentuknya	kelompok	
“Ecoenzym	Kabanjahe	Hijau”	menjadi	luaran	penting	karena	menunjukkan	adanya	penguatan	kelembagaan	lokal	
sebagai	 fondasi	 keberlanjutan	 program.	 Secara	 lebih	 luas,	 kegiatan	 ini	 memberikan	 manfaat	 ganda,	 yakni	
mengurangi	potensi	pencemaran	lingkungan,	memperkuat	literasi	ekologis	masyarakat,	dan	membuka	peluang	
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pengembangan	produk	ramah	lingkungan	berbasis	komunitas.	Walaupun	demikian,	keberlanjutan	program	tetap	
memerlukan	 pendampingan	 lanjutan,	 terutama	 pada	 aspek	 monitoring	 fermentasi,	 pengemasan	 produk,	
pencatatan	hasil,	dan	pengembangan	pemasaran	sederhana.	Dengan	dukungan	pemerintah	desa,	kelompok	PKK,	
Karang	Taruna,	dan	perguruan	tinggi,	model	pemberdayaan	ini	berpotensi	direplikasi	pada	wilayah	lain	dengan	
karakteristik	sosial	yang	serupa.	
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